





suam ‘konsep.
sebelumnya
skema ini
erangka keria utituk
' -pehgetahuan baru. Jika
yang sebelumnya tidak
fvance organizer berguna
‘memberikan  pengetahuan
s:swa agar informasi baru
h dengan mengingat
Misalnya  memberikan
diagram sebelum
arkar ‘wacana dapat
| pada daya ingat siswa

an  dukungan untuk
. unfuk memudahkan
an  pengetahuan baru

: telah ada pada
kognitif siswa, sehingga

<ognitif. Pada pelaksanaannya.
model  pembelejaran  advance
organizer dimulai dari kegiatan guru
menyajikan  advance  organizer
dengan membuat organisasi secara
tegas. Hal ini bertujuan agar siswa
mendapat materi secara utuh
walaupun hanya garis besarnya,
sehingga siswa mampu
menkonstruksi materi secara detail,
dan dapat menentukan data-data
yang diperlukan untuk memecahkan
masalah apabila dihadapkan pada
suatu permasalahan. Setelah itu, guru
menyajikan bahan dan permasalahan
dengan menggunakan prinsip-prinsip
rekonsiliasi integratif dan melakukan
pendekatan kritis kepada siswa guna
memperjelas materi pelajaran, serta
memastikan bahwa siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Hal
ini bertujuan agar belajar menjadi
bermakna. Siswa diarahkan untuk
dapat mengintegrasikan kemampuan
yang telah dimiliki sebelumnya
dengan pengetahuan barunya,
sehingga pengetahuan dapat tersusun
dengan baik. Kemudian terakhir,
guru dan siswa melakukan evaluasi
untuk memastikan bahwa proses
belajar bermakna sudah dilakukan.

Berdasarkan kegiatan-kegiatan
dalam  pembelajaran  advance
organizer, tergambar bahwa advance
organm‘er dapat menjadu jembatan
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ke&mmya bmhstnbum
normal dan homogen. Uji selanjutnya
yaitu uji-t. Hasilnya adalah, untuk
data prefest diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan rerata skor pretes

kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol. Hal
tersebut  berarti pada tingkat
kepercayaan 95%, tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal
pemecahan masalah matematis antara
siswa di kelas eksperimen dan di
kelas kontrol. Sedangkan untuk data
posttest, diketahui bahwa
posttes  kemampuan  pemec
masalah matematis siswa
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